BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, aka dapat ditarik

kesimpulan bahwa analsis kinerja pegawai terhadap pelayanan administrasi di kantor lurah

penfui sudah cukup baik, maka kesimpulannya sebagai berikut

1.

Kualitas Kerja

Dalam penelitian ini untuk mengukur kualitas kerja pegawai menggunakan aspek ketelitian
dan kecepatan pegawai dalam menyelesaikan pembuatan surat-surat dan hasil yang dicapai
dapat dikatakan cukup baik, namun terkadang juga memiliki kendala pada sarana dan
prasarana seperti komputer yang sering mengalami eror dan pemadaman listrik yang sering
kali terjadi sehingga hasil kerja tidak sesuai dengan target yang ditentukan. Namun semua
pegawai sudah bekerja secara maksimal sesuai dengan tugasnya masing-masing dilihat dari
pertanggung jawabannya apa yang menjadi kewajibannya sudah dikerjakan dengan baik

dalam melayani masarakat terhadap pelayanan administrasi.

Ketetapan Waktu

Dalam penelitian ini untuk mengukur ketetapan waktu dengan menggunakan aspek ketepatan
waktu penyelesaian kerja, serta ketepatan waktu dalam hal masuk kantor sehingga dalam
penyelesaian administrasi dapat dikatakan belum cukup baik. Hal ini disebabkan karena
beberapa pegawai sudah menunjukan tingkat kedisplinan yang tinggi dalam menjalankan

tugasnya yang berkaitan dengan pelayanan administrasi, namun masih terdapat pula beberapa
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pegawai yang perlu mendapatkan arahan serta bimbingan agar dapat meningkatkan

kedisiplinannya

. Inisiatif,

Dapat disimpulkan bahwa kreativitas pekerjaan dalam pelayanan administrasi pegawai
Kelurhan Penfui sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pekerjaan
baik itu berasal dari tingkat kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang sudah di berikan oleh
atasan maupun tuntutan dari masyarakat dalam memberikan pelayanan, semua itu dapat di
selesaikan dengan baik oleh pegawai karena jika terjadi kesalahan dalam pekerjaan setiap
pegawai akan melaporkan terlebih dahulu masalah tersebut kepada atasan kemudian secara
bersama-sama akandicarikan solusinya hal ini dilakukan agar dalam penanganan masalah

tiildak menimblukan permasalahan lainnya.

. kemampuan

Dapat di simpulkan bahwa kinerja pegawai yang di ukur dari indikator kemampuan dapat
dikatakan cukup baik karena pegawai di Kantor Lurah sepenuhnya bisa mengoperasikan
laptop atau komputer sehingga dalam pelayanan dapat diselesaikan dengan cepat. Namun
terkadang mengalami kendala yang menyebabkan lamanya proses pengurusan surat tersebut

di karenakan laptop atau komputer yang mengalami gangguan (Eror).
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5. Komunikasi

Dapat disimpulkan bahwa pegawai Kelurahan Penfui terhadap sikap dan respon dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat sudah berjalan cukup baik, karena pegawai saling
bekerja sama dan menghargai baik dalam tutu rata maupun tingkah lau. Dan pegawai juga
saling membantu dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini di buktikan dalam tindakan nyata
dari para pegawai kantor lurah penfui. Begitupun dengan kemudahan akses informasi
layanan, juga sudah berjalan dengan baik karena kantor lurah memberikan ruang untuk

masyarakat agar bisa mengetahui prosedur dan persyaratan layanan.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas untuk mengetahui tercapainya kinerja pegawai di kantor
lurah penfui lebih maksimal dan untuk mewujudkan kerja yang optimal maka harus ada
pembenahan dalam beberapa hal. Adapun saran-saran yang di berikan peneliti adalah sebagai

baerikut:

1. Bagi Pihak Kantor Lurah Penfui
Berkaitan dengan perlengkapan sarana dan prasarana masih perlu adanya pembaharuan
dan panambahan pada Kantor Lurah Penfui misalnya computer dan alat print, yang dapat
mendukung kegiatan aktivitas perkantoran guna menunjang pelayanan administrasi
maupun pelayanan lainya. Selain itu disarankan kepada Lurah untuk meningkatkan

kedisiplinan pegawai dalam menjalankan tugas dan tangung jawabnya.
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2.Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam variabel fasilitas kantor dan
kerja yang pada penelitian ini berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat

menjadi bahan untuk penelitian lanjutan dalam waktu yang akan datang
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